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Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah, 

Dalam suasana Hari Raya Idul Adha 1442 H yang diwarnai dengan keterbatasan dan 
keprihatinan ini, marilah kita tetap menanamkan dalam diri kita, keimanan dan ketakwaan 
pada Allah SWT. Di antara wujudnya adalah dengan senantiasa melakukan ikhtiar dan 
tawakkal pada Allah SWT dalam menjalani kehidupan ini sesuai dengan petunjukNya. Kita 
harus banyak belajar dan meneladani perjuangan keluarga Nabi Ibrahim AS yang teguh dalam 
berusaha dan menyerahkan semua hasilnya pada sang penentu yakni Allah SWT. Allah 
berfirman dalam Al OAur'an surat Al Imran 159: 
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Artinya: “Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal (berserah diri)”. 


Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah, 

Contoh keteladanan berikhtiar dan tawakkal dari keluarga Nabi Ibrahim adalah seperti 
saat ia menginginkan agar dikaruniai anak yang shaleh. Di umurnya yang semakin menua, 
Nabi Ibrahim terus berusaha dan memanjatkan doa yang tertulis dalam Al-Our'an surat Ash 
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Artinya: “Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang 
shaleh.” 


Berkat ketundukan total yang diikuti dengan ikhtiar dan tawakkal yang gigih, akhirnya Allah 
SWTpun mengabulkan harapan Nabi Ibrahim dengan menganugerahkan seorang anak shaleh 
yakni Nabi Ismail AS. 


Namun, saudara-saudaraku yang diberkahi Allah, 

Ketundukan Ibrahim kepada Allah pun terus diuji. Anak semata wayang yang sudah 
dinanti-natikannya sejak lama dan menjadi belahan hatinya diperintahkan oleh Allah untuk 
dikurbankan. Setelah berdiskusi dengan Ismail AS, akhirnya mereka pun tak ragu untuk 
melakukannya karena keluarga ini memiliki kepatuhan yang tinggi atas perintah Allah SWT. 


Kepasrahan keluarga Ibrahim pada Allah ini patut kita contoh dan kita wujudkan dalam 
keluarga kita. 

Keluarga Ibrahim menyadari bahwa kepemilikan materi dunia ini hanyalah titipan saja. 
Dunia menjadi ladang untuk menanam dan akan dipanen saat kita sudah berada di akhirat 
kelak. 
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Artinya: “Dunia adalah ladang akhirat” 
Kita juga perlu sadari bahwa: 
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Artinya: “Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah bermain-main dan senda gurau belaka. 
Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah 
kamu memahaminya?” (OS Al-An'am: 32) 


Saudara-saudaraku yang diberkahi Allah, 

Selain kepasrahan diri pada Allah melalui ikhtiar yang patut kita contoh dari keluarga 
Nabi Ibrahim, kita juga bisa meneladani semangat pengorbanan untuk mendekatkan diri pada 
Allah SWT. Apalagi di masa pandemi seperti saat ini di mana tetangga kita banyak yang 
terdampak ekonominya akibat pandemi, sudah saatnya kita harus berkorban membantu 
mereka. Kita berharap nikmat rezeki yang kita terima dari Allah, dan dibagikan melalui hewan 
kurban, akan dapat membantu mereka. 

Kita perlu camkan dalam diri kita firman Allah Surat Al-Kautsar ayat 1-2: 
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka 
dirikanlah shalat karena Tuhanmuj dan berkorbanlah.” 


Saudara-saudaraku yang diberkahi Allah, 


Semoga kita bisa meneladani semangat ikhtiar, tawakkal, sekaligus pengorbanan 
keluarga Nabi Ibrahim AS kemudian kita wujudkan dalam keluarga kita. Amin 


st: AI ja KL 3 A33 aa OA 3 2 Is Jawi 2G 
An BARENG JB JB KAN gi jp A31 3G ag Al TA 
SI AA 33 CAN 


KHUTBAH II 


Ip oa Ke nab GAN uang SA Ay Jalla kdi 
Ate Al Al Dan YAN SI Ka w. TA 
Ha ya ss di ab us Raya 3 Ia je Ha. Nag 
ai Sab Pu 2 IE s3 Ke A5 AA . Es 2 Okeb 
BN Gi Yg aa 3 MAN KT da Bi boa 3 ea 
IE se Sl SE da at Ab Sa fasi Ginglat 3 Ta 


jer MAA ena sa ga La de Ill KS Gl fe 


DANG dia GAN SA Gl SANG Ga Sam ka SAR SM 
(as ah SAN, AAN Iis Sl, ANA fe NAN 
BSK JA AKAN 335 3 akal JAS Ga JA GA AS ga HAN 
25 FAN 323 Sel III 263 SIGN ES A33 SU pa G3 dl 
Soma mma ya Ja 29 Kla Cas dl Gala 98 GE Lag laa seb 
KIE G3 LE olas ai 2 Bb Jual Saga Sera) 


JASA PE Sa 3 lh, JULI Jaalk 3 AG an SIT Mts 
BIS ESA alan Ul 283 Gp KS SA has JA KAU 
KE aa SI 1g Kam 


PCNU PRINGSEWU 
Mengucapkan: 


Ketua: H. Taufik Ourrohim 
Sekretaris: H. Muhammad Faizin 


Kunjungi 


NUEnline 


www.nu.or.id 
Website Resmi Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
“Beranda Islam Indonesia” 
Sumber: 
https://islam.nu.or.id/post/read/129951/khutbah-idul-adha-di-rumah--teladan-ikhtiar-dan-tawakal-nabi- 


ibrahim-bagi-keluarga- 


